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ABSTRAK 

Putri. Putu Cinta Adelia. 2026 ”Optimalisasi Pengurusan Dokumen Perizinan Kapal 
pada Aplikasi SIMLALA guna Meningkatkan Kelancaran Operasional Kapal yang 
Diageni oleh PT Berlian Laju Tanker” 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat optimalisasi pengurusan dokumen 
perizinan kapal melalui aplikasi SIMLALA serta pengaruhnya terhadap kelancaran 
operasional kapal yang diageni oleh PT Berlian Laju Tanker. Permasalahan yang 
melatarbelakangi penelitian ini adalah lamanya waktu pemrosesan dokumen, seringnya 
terjadi error sistem, keterlambatan verifikasi, serta ketidaklengkapan dokumen 
pendukung dari pemilik kapal. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 
metode survei terhadap 32 responden yang terlibat dalam proses pengurusan dokumen 
perizinan kapal melalui SIMLALA. Analisis data dilakukan menggunakan uji regresi 
sederhana, koefisien korelasi, dan koefisien determinasi. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa optimalisasi pengurusan dokumen perizinan kapal melalui SIMLALA telah 
berjalan dengan baik, dengan indikator kecepatan proses memperoleh nilai rata-rata 
tertinggi (3,94), sementara keandalan sistem masih perlu ditingkatkan (3,56). Uji 
hipotesis menghasilkan nilai t-hitung sebesar 8,596 > t-tabel 1,697 dengan signifikansi < 
0,001, yang berarti terdapat pengaruh positif dan signifikan antara optimalisasi 
SIMLALA terhadap kelancaran operasional kapal. Koefisien determinasi menunjukkan 
kontribusi sebesar 71,1%, dengan persamaan regresi Y = 14,622 + 0,636X. 
 
Kata kunci: SIMLALA, perizinan kapal, operasional kapal, optimalisasi, keagenan kapal 
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ABSTRACT 

Putri. Putu Cinta Adelia. 2026 ”Optimization of Vessel Licensing Document 
Management through the SIMLALA Application to Improve the Operational Smoothness 
of Vessels Handled by PT Berlian Laju Tanker” 
 
This study aims to assess the level of optimization in vessel licensing document 
management through the SIMLALA application and its effect on the operational 
performance of vessels handled by PT Berlian Laju Tanker. The study was prompted by 
recurring issues including slow document processing times, frequent system errors, 
delayed verification, and incomplete supporting documents from vessel owners. A 
quantitative survey approach was employed, involving 32 respondents engaged in the 
document management process via SIMLALA. Data were analyzed using simple linear 
regression, correlation coefficient, and coefficient of determination. The results indicate 
that document management optimization through SIMLALA has been generally 
effective, with the processing speed indicator receiving the highest mean score (3.94), 
while system reliability remains an area for improvement (3.56). Hypothesis testing 
yielded a t-value of 8.596 > t-table 1.697 with a significance level of < 0.001, confirming 
a positive and significant effect of SIMLALA optimization on vessel operational 
smoothness. The coefficient of determination showed a contribution of 71.1%, with the 
regression equation Y = 14.622 + 0.636X. 
 
Keywords: SIMLALA, vessel licensing, vessel operations, optimization, ship agency 
 

 



1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG 

Pada era globalisasi saat ini, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

mengalami percepatan yang sangat signifikan. Kemajuan tersebut terutama terlihat 

pada bidang teknologi informasi dan komunikasi, termasuk internet, yang kini 

menjadi sarana utama dalam penyediaan dan penyebaran informasi. Internet 

memungkinkan masyarakat mengakses data secara cepat, efisien, dan tanpa batasan 

waktu melalui berbagai platform digital. Salah satu pemanfaatan teknologi tersebut 

adalah penggunaan situs atau aplikasi berbasis web, di mana informasi dapat 

disimpan, dikelola, dan diakses kapan pun selama terdapat koneksi internet. Kondisi 

ini menjadikan platform digital sebagai media yang relevan, efektif, dan semakin 

diandalkan dalam berbagai sektor, termasuk sektor transportasi laut.  

Penulisan skripsi ini juga dilatarbelakangi oleh pengalaman penulis selama 

melaksanakan Praktek Darat (Prada) di PT Berlian Laju Tanker pada tanggal 5 

Agustus 2024 sampai dengan 5 Agustus 2025. Selama periode tersebut, penulis 

secara langsung mengamati proses pengurusan dokumen perizinan kapal melalui 

aplikasi SIMLALA serta menemukan adanya beberapa kendala dalam 

pelaksanaannya yang berdampak pada kelancaran operasional kapal. 

Dalam industri pelayaran, pemanfaatan teknologi informasi menjadi penting 

untuk meningkatkan efektivitas operasional. Seiring meningkatnya mobilitas kapal 

dan kompleksitas layanan keagenan, sistem administrasi manual tidak lagi mampu 

memenuhi tuntutan ketepatan waktu dan standar pelayanan yang tinggi. Oleh karena 

itu, digitalisasi layanan menjadi langkah strategis. Salah satu implementasinya 

adalah penggunaan aplikasi Sistem Informasi Manajemen Lalu Lintas Angkutan 

Laut (SIMLALA), yaitu platform berbasis web yang dikembangkan oleh 

Kementerian Perhubungan RI melalui Direktorat Jenderal Perhubungan Laut. 

SIMLALA dirancang sebagai sistem perizinan kapal online yang memungkinkan 
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pengguna mengajukan dokumen secara cepat, transparan, dan terintegrasi, mulai 

dari pengajuan hingga penerbitan dokumen. Dengan adanya SIMLALA, diharapkan 

pelayanan administrasi pelayaran dapat berjalan lebih efektif, efisien, serta 

mendukung transparansi pelayanan publik. 

Meskipun demikian, kondisi di lapangan menunjukkan bahwa proses 

pengurusan dokumen perizinan kapal melalui SIMLALA masih menghadapi 

sejumlah kendala. Salah satu hambatan yang sering terjadi adalah waktu 

pemrosesan dokumen yang relatif lama, yang dapat mencapai 2 hingga 5 hari kerja 

tergantung jenis dokumen. Keterlambatan ini tidak jarang membuat pengguna harus 

melakukan pengaduan berulang agar dokumen segera diproses. Situasi ini tentu 

menghambat produktivitas perusahaan, terutama bagi perusahaan keagenan kapal 

seperti PT Berlian Laju Tanker yang sangat bergantung pada ketepatan waktu 

penerbitan dokumen untuk mendukung kelancaran operasional kapal. 

Selain waktu pemrosesan yang lama, proses penginputan data pada 

SIMLALA juga sering terganggu oleh faktor teknis. Beberapa pengguna mengalami 

kendala ketika membuka atau mengunggah dokumen, di mana sistem tiba-tiba 

mengalami error atau reset sehingga data yang telah diinput hilang dan harus 

dimasukkan ulang. Hal ini dapat terjadi akibat beban server yang tinggi, kapasitas 

sistem yang terbatas, atau gangguan jaringan. Tidak jarang proses yang seharusnya 

dapat diselesaikan dalam satu kali input harus diulang hingga beberapa kali, 

sehingga memperpanjang waktu penyelesaian dokumen. 

Kendala lainnya adalah proses verifikasi dokumen yang tidak selalu berjalan 

optimal. Terdapat kasus di mana revisi dokumen tidak segera ditanggapi oleh pihak 

verifikator, atau membutuhkan waktu lama untuk diverifikasi. Kondisi ini 

menimbulkan ketidakpastian dalam proses administrasi dan memperburuk 

keterlambatan penerbitan dokumen. Di samping itu, kesiapan dokumen pendukung 

dari pemilik kapal juga menjadi faktor yang mempengaruhi kelancaran proses 

perizinan. Ketidaklengkapan dokumen yang disubmit melalui SIMLALA membuat 

proses permohonan ditunda, yang pada akhirnya memperlambat operasional kapal 

yang sedang membutuhkan izin segera. 
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Secara keseluruhan, hambatan tersebut menunjukkan bahwa meskipun 

SIMLALA telah menjadi sistem resmi yang digunakan dalam pelayanan perizinan 

kapal, implementasinya masih belum sepenuhnya optimal. Hambatan-hambatan 

teknis seperti server down, input data yang error, revisi yang lambat diverifikasi, 

hingga dokumen pendukung yang tidak lengkap menjadi kombinasi masalah yang 

berdampak langsung pada keterlambatan penerbitan dokumen. 

Dalam aplikasi SIMLALA sendiri terdapat beberapa jenis dokumen 

perizinan kapal yang harus diurus, seperti Persetujuan Keagenan Kapal Asing 

(PKKA), Persetujuan Pengoperasian Kapal Nasional (PPKN), Rencana 

Pengoperasian Kapal (RPK), dan Penambahan Pelabuhan Singgah. Berdasarkan 

hasil observasi awal dan pengalaman operasional di PT Berlian Laju Tanker, 

diketahui bahwa salah satu dokumen yang paling sering mengalami keterlambatan 

adalah Rencana Pengoperasian Kapal (RPK). RPK merupakan dokumen penting 

yang wajib dimiliki kapal untuk menjalankan operasional bongkar muat, 

keberangkatan, maupun aktivitas pelayaran lainnya. Karena dokumen ini berkaitan 

langsung dengan aktivitas operasional harian kapal, keterlambatan penerbitannya 

berdampak signifikan terhadap proses bisnis perusahaan. Fokus penelitian terhadap 

RPK menjadi relevan karena beberapa alasan: (1) RPK adalah dokumen yang paling 

sering diajukan dan memerlukan verifikasi detail; (2) tingkat error, revisi, dan 

keterlambatan pemrosesan paling banyak terjadi pada dokumen ini; dan (3) 

keterlambatan penerbitan RPK langsung menghambat aktivitas kapal yang sedang 

diageni, sehingga merugikan perusahaan dari segi waktu maupun biaya. Dengan 

demikian, meskipun judul penelitian menggunakan istilah “dokumen perizinan 

kapal,” penelitian ini menitikberatkan analisisnya pada dokumen RPK sebagai 

representasi nyata dari permasalahan administrasi dalam aplikasi SIMLALA. 

Melihat berbagai hambatan teknis, administratif, dan operasional tersebut, 

diperlukan evaluasi serta optimalisasi terhadap proses pengurusan dokumen 

perizinan kapal melalui aplikasi SIMLALA. Upaya optimalisasi meliputi 

peningkatan sistem aplikasi, perbaikan alur verifikasi, penyederhanaan proses input 

data, serta peningkatan koordinasi antara pengguna dan pihak verifikator. Dengan 
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optimalisasi yang tepat, aplikasi SIMLALA diharapkan dapat memberikan 

pelayanan perizinan kapal yang lebih cepat, akurat, dan stabil, sehingga mampu 

meminimalisir keterlambatan proses perizinan kapal yang diageni oleh PT Berlian 

Laju Tanker. Pada akhirnya, optimalisasi ini akan meningkatkan efektivitas 

operasional perusahaan dan mendukung kelancaran layanan keagenan kapal secara 

keseluruhan. 

Permasalahan yang terjadi pada aplikasi SIMLALA menunjukkan adanya 

kesenjangan antara tujuan awal penerapan sistem digital dengan kondisi 

implementasi di lapangan. Secara konsep, SIMLALA dirancang untuk 

menyederhanakan proses administrasi dan mempercepat pelayanan perizinan kapal. 

Namun, dalam praktiknya masih ditemukan berbagai hambatan yang menyebabkan 

tujuan tersebut belum sepenuhnya tercapai. Hal ini menegaskan perlunya kajian 

yang lebih mendalam untuk mengidentifikasi faktor-faktor penyebab keterlambatan 

serta merumuskan strategi perbaikan yang tepat dan aplikatif. 

Selain kendala pada aplikasi SIMLALA, kelancaran operasional kapal juga 

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak menjadi fokus penelitian ini, seperti 

kompetensi operator, koordinasi antara agen kapal dengan pihak verifikator 

(Ditlala), serta perubahan jadwal kapal secara mendadak. Kompetensi operator yang 

baik dapat mempercepat penginputan dan mengurangi kesalahan, sedangkan 

koordinasi yang efektif dapat mempercepat proses verifikasi dokumen. Sementara 

itu, perubahan jadwal kapal dapat menyebabkan penyesuaian dokumen yang 

berpengaruh pada kelancaran operasional kapal. Oleh karena itu, faktor-faktor 

tersebut tetap memiliki kontribusi terhadap kelancaran operasional kapal secara 

keseluruhan. 

Dengan adanya penelitian mengenai optimalisasi pengurusan dokumen RPK 

melalui aplikasi SIMLALA, diharapkan tercipta sistem perizinan kapal yang lebih 

efektif dan efisien. Penelitian ini tidak hanya bermanfaat bagi PT Berlian Laju 

Tanker, tetapi juga dapat menjadi referensi bagi perusahaan keagenan kapal lainnya. 

Pada akhirnya, peningkatan kualitas layanan SIMLALA diharapkan dapat 

mendukung kelancaran operasional pelayaran nasional. Berdasarkan latar belakang 
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tersebut, penulis tertarik menyusun skripsi dengan judul: 

“OPTIMALISASI PENGURUSAN DOKUMEN PERIZINAN KAPAL 

PADA APLIKASI SIMLALA GUNA MENINGKATKAN KELANCARAN 

OPERASIONAL KAPAL YANG DIAGENI OLEH PT BERLIAN LAJU 

TANKER” 

 

B. IDENTIFIKASI MASALAH 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka penulis dapat 

mengidentifikasikan masalah sebagai berikut: 

1. Waktu pemrosesan dokumen pada Simlala sering memakan waktu lama 

2. Revisi dokumen sering tidak diterima atau membutuhkan waktu lama untuk 

diverifikasi. 

3. Sering munculnya error saat membuka atau mengunggah dokumen di sistem, 

sehingga proses harus diulang dan memakan waktu lebih lama. 

4. Kesiapan dokumen pendukung dari pihak pemilik kapal tidak selalu 

lengkap, mengakibatkan proses pengajuan tertunda. 

5. Proses pengurusan dokumen perizinan kapal melalui aplikasi SIMLALA belum 

optimal. 

6. Proses pengurusan perizinan kapal melalui SIMLALA belum lancer. 

B. BATASAN MASALAH 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah disampaikan, ruang lingkup 

masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini difokuskan pada beberapa aspek 

utama untuk memastikan penelitian tetap terarah dan mendalam. Adapun ruang 

lingkup masalah tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini membahas mengenai optimalisasi proses pengurusan dokumen 

perizinan kapal melalui aplikasi SIMLALA yang digunakan dalam kegiatan 

administrasi pelayaran di PT Berlian Laju Tanker. 
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2. Penelitian ini difokuskan pada kelancaran operasional kapal yang berkaitan 

dengan proses pengurusan dokumen perizinan kapal melalui aplikasi SIMLALA. 

C. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka rumusan 

masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah: 

1. Seberapa besar tingkat optimalisasi pengurusan dokumen perizinan kapal pada 

aplikasi SIMLALA? 

2. Apakah optimalisasi pengurusan dokumen perizinan kapal pada aplikasi 

SIMLALA berpengaruh terhadap kelancaran operasional kapal? 

D. TUJUAN DAN MANFAAT 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui tingkat optimalisasi pengurusan dokumen perizinan kapal 

pada aplikasi SIMLALA di PT Berlian Laju Tanker. Penelitian ini bertujuan 

untuk melihat sejauh mana pemanfaatan aplikasi SIMLALA dapat 

membantu mempercepat proses pengurusan dokumen perizinan kapal serta 

meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan administrasi pelayaran. 

b. Untuk mengetahui tingkat kelancaran operasional kapal yang diageni oleh 

PT Berlian Laju Tanker. Penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana 

kelancaran proses operasional kapal dapat dipengaruhi oleh sistem 

administrasi dan pengurusan dokumen yang dilakukan melalui aplikasi 

SIMLALA. 

2. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang ada pada uraian di atas, maka penulis 

berharap penelitian ini dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

 Penelitian ini memberikan kontribusi signifikan terhadap 

pengembangan teori dan pemahaman dalam bidang sistem informasi 

manajemen, khususnya dalam konteks aplikasi teknologi untuk industri 

pelayaran. Dengan menganalisis kendala dalam proses pembuatan dokumen 
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RPK, error pada aplikasi, dan masalah revisi yang tidak dapat diproses, 

penelitian ini memperkaya literatur terkait dampak masalah teknis pada 

sistem informasi dalam industri pelayaran. Temuan dari penelitian ini 

diharapkan dapat menambah pengetahuan akademis mengenai bagaimana 

kendala teknis mempengaruhi penggunaan sistem informasi dalam praktik 

industri dan memberikan wawasan mengenai metode evaluasi serta 

perbaikan aplikasi yang dapat diterapkan di konteks serupa. 

b. Manfaat Praktis 

 Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan rekomendasi 

praktis bagi PT Berlian Laju Tanker dan perusahaan pelayaran lainnya dalam 

mengoptimalkan penggunaan aplikasi SIMLALA. Dengan solusi yang 

diusulkan untuk mengatasi masalah teknis yang ada, diharapkan pengelolaan 

administrasi pelayaran menjadi lebih efisien, proses penerbitan dokumen 

RPK lebih cepat, dan operasional kapal dapat berjalan lebih lancar, yang 

pada akhirnya meningkatkan kepuasan klien. 

E. SISTEMATIKA PENULISAN 

Sistematika penulisan skripsi ini disusun untuk memberikan gambaran yang 

jelas dan memudahkan pembaca dalam memahami alur pembahasan secara 

keseluruhan. Oleh karena itu, penyusunan skripsi ini dibagi ke dalam lima (5) bab 

yang saling berkaitan dan tersusun secara sistematis. Adapun sistematika penulisan 

skripsi ini adalah sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisi uraian mengenai latar belakang masalah yang 

mendasari dilakukannya penelitian. Selain itu, dibahas pula 

identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika penulisan skripsi. 

 

BAB II LANDASAN TEORI 
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Bab ini berisi tinjauan pustaka yang berkaitan dengan variabel 

penelitian. Selain itu, disajikan penelitian terdahulu yang relevan 

sebagai pembanding penelitian, kerangka pemikiran yang 

menggambarkan hubungan antarvariabel, serta hipotesis penelitian 

yang akan diuji secara empiris. 

 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan metode yang digunakan dalam penelitian, 

meliputi waktu dan tempat penelitian, metode pendekatan, sumber 

data, teknik pengumpulan data, populasi dan sampel beserta teknik 

sampling, serta teknik analisis data yang digunakan untuk menguji 

hipotesis penelitian. 

 

BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menyajikan deskripsi data penelitian, hasil analisis data, 

serta pembahasan hasil penelitian berdasarkan pengujian hipotesis 

yang telah dilakukan. Hasil analisis kemudian diinterpretasikan dan 

dikaitkan dengan teori serta penelitian terdahulu guna menjawab 

rumusan masalah penelitian. 

 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi kesimpulan yang diperoleh berdasarkan hasil analisis 

dan pembahasan penelitian. Selain itu, disampaikan saran yang dapat 

menjadi masukan bagi pihak terkait maupun untuk penelitian 

selanjutnya. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. TINJAUAN PUSTAKA 

Dalam bab ini, penulis menyajikan landasan teori yang bersumber dari buku 

referensi, peraturan, serta jurnal ilmiah yang relevan guna mendukung dan 

memperkuat pembahasan penelitian mengenai optimalisasi pengurusan dokumen 

perizinan kapal pada aplikasi SIMLALA. 

1. Optimalisasi 

Optimalisasi berasal dari kata "optimal"  yang berarti kondisi terbaik atau 

paling menguntungkan. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), 

optimalisasi merupakan suatu proses atau upaya untuk mencapai hasil yang 

paling baik melalui pemanfaatan sumber daya secara efektif dan efisien. Dalam 

konteks manajemen, optimalisasi tidak hanya berorientasi pada hasil akhir, tetapi 

juga pada bagaimana proses tersebut berlangsung secara sistematis, terukur, dan 

berkelanjutan. 

Secara teoritis, optimalisasi merupakan pendekatan yang digunakan 

untuk meningkatkan kinerja suatu sistem melalui perencanaan, pelaksanaan, 

serta evaluasi yang dilakukan secara terus-menerus. Menurut Darmanto (2023), 

optimalisasi manajemen strategis adalah upaya untuk mencapai hasil terbaik 

dengan memaksimalkan penggunaan sumber daya guna memperoleh efektivitas 

dan efisiensi yang optimal. Hal ini menunjukkan bahwa optimalisasi tidak hanya 

berfokus pada pencapaian tujuan, tetapi juga pada kualitas proses dalam 

mencapai tujuan tersebut. 

Dalam perkembangan teknologi informasi, konsep optimalisasi semakin 

erat kaitannya dengan penggunaan sistem berbasis digital. Menurut Jogiyanto  

(2017), kualitas sistem informasi dapat dilihat dari beberapa aspek utama, yaitu 

kecepatan proses, keandalan sistem, serta kemudahan penggunaan. Selain 

itu,model kesuksesan sistem informasi yang dikemukakan oleh DeLone dan 
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McLean juga menegaskan bahwa kualitas sistem (system quality) menjadi faktor 

penting dalam menentukan efektivitas penggunaan suatu sistem informasi. 

Dalam konteks pelayanan publik, optimalisasi juga berkaitan dengan 

penerapan digitalisasi atau e-government. Menurut Indrajit (2006), 

pemanfaatan teknologi informasi dalam pelayanan publik bertujuan untuk 

meningkatkan efisiensi, efektivitas, transparansi, serta kualitas layanan kepada 

masyarakat. Dengan adanya sistem berbasis elektronik, proses administrasi 

yang sebelumnya dilakukan secara manual dapat menjadi lebih cepat, akurat, 

dan terintegrasi. 

Dalam sektor transportasi laut, optimalisasi pengurusan dokumen 

perizinan kapal menjadi hal yang sangat penting karena berkaitan langsung 

dengan kelancaran operasional kapal. Pengurusan dokumen yang tidak optimal 

dapat menyebabkan keterlambatan operasional, kesalahan administrasi, serta 

peningkatan biaya. Oleh karena itu, penggunaan sistem informasi seperti 

SIMLALA menjadi salah satu bentuk upaya optimalisasi dalam meningkatkan 

kualitas pelayanan perizinan kapal. 

Hal ini didukung oleh beberapa penelitian terdahulu. Penelitian oleh 

Rais Dhia (2023) menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi SIMLALA dalam 

proses perizinan kapal mampu meningkatkan efisiensi pelayanan, meskipun 

masih terdapat kendala teknis seperti gangguan sistem dan jaringan. 

Selanjutnya, penelitian oleh Ziqra Maulana (2025) menyatakan bahwa 

penerapan SIMLALA berpengaruh signifikan terhadap peningkatan efisiensi 

dan kecepatan proses administrasi perizinan kapal. Selain itu, penelitian oleh 

Faris Fadillah (2022) juga menunjukkan bahwa penggunaan SIMLALA 

berpengaruh positif terhadap kelancaran proses kedatangan dan keberangkatan 

kapal. 

Berdasarkan sintesis dari uraian teori dan hasil penelitian terdahulu 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa optimalisasi pengurusan dokumen perizinan 

kapal melalui aplikasi SIMLALA merupakan suatu upaya peningkatan kualitas 

proses administrasi berbasis sistem informasi yang dilakukan secara efektif dan 

efisien, yang tidak hanya berfokus pada hasil akhir berupa penerbitan dokumen, 

tetapi juga pada kualitas proses yang berlangsung. Kualitas proses tersebut 

tercermin dari kemampuan sistem dalam mempercepat alur administrasi, 
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menjaga keandalan dan kestabilan sistem, serta memberikan kemudahan bagi 

pengguna dalam mengoperasikan sistem. 

Sejalan dengan hal tersebut, berdasarkan teori kualitas sistem informasi 

menurut Jogiyanto (2017) serta model kesuksesan sistem informasi dari 

DeLone dan McLean, kualitas sistem dapat dilihat dari beberapa aspek utama, 

yaitu kecepatan proses, keandalan sistem, serta kemudahan penggunaan. 

Kecepatan proses merupakan salah satu aspek penting dalam menilai 

optimalisasi sistem yang mencerminkan kemampuan sistem dalam 

mempercepat alur administrasi. Hal ini sejalan dengan penelitian Rais Dhia 

(2023) yang menyatakan bahwa penggunaan SIMLALA mampu meningkatkan 

efisiensi waktu dalam proses perizinan kapal. Dalam hal ini, kecepatan proses 

dapat dilihat dari waktu pemrosesan dokumen, kecepatan verifikasi data, serta 

kecepatan dalam penerbitan persetujuan dokumen. 

Selain itu, keandalan sistem juga menjadi faktor penting dalam 

mendukung optimalisasi. Keandalan sistem menunjukkan kemampuan sistem 

dalam beroperasi secara stabil dan minim gangguan. Hal ini didukung oleh 

penelitian Ziqra Maulana (2025) yang menyatakan bahwa efektivitas sistem 

sangat dipengaruhi oleh kestabilan dan minimnya gangguan teknis. Oleh karena 

itu, keandalan sistem dapat dilihat dari frekuensi terjadinya error, kestabilan 

sistem saat digunakan, serta kemampuan sistem aplikasi dalam pengmanan data. 

Selanjutnya, kemudahan penggunaan sistem juga berperan dalam 

meningkatkan optimalisasi. Sistem yang mudah digunakan akan mempermudah 

pengguna dalam menjalankan proses administrasi. Hal ini didukung oleh 

penelitian Faris Fadillah (2022) yang menunjukkan bahwa kemudahan 

penginputan dokumen berpengaruh terhadap kelancaran operasional.  

Kemudahan tersebut dapat dilihat dari kemudahan dalam penginputan 

data, kejelasan petunjuk penggunaan sistem, serta kemudahan dalam melakukan 

revisi dokumen. 

Dengan demikian, ketiga aspek tersebut digunakan sebagai dasar dalam 

mengukur tingkat optimalisasi pengurusan dokumen perizinan kapal melalui 

aplikasi SIMLALA dalam penelitian ini 

2. Pengurusan Dokumen Perizinan Kapal 
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Pengurusan dokumen perizinan kapal merupakan rangkaian proses 

administratif yang dilakukan untuk memenuhi persyaratan hukum dan 

operasional sebelum kapal melaksanakan kegiatan pelayaran. Proses ini 

mencakup pengajuan, verifikasi, serta persetujuan dokumen yang dipersyaratkan 

oleh instansi berwenang guna menjamin keselamatan, keamanan, dan kelayakan 

kapal untuk beroperasi. 

Menurut Undang-Undang Nomor 66 Tahun 2024 tentang Pelayaran, setiap 

kapal yang akan berlayar wajib memenuhi persyaratan administratif dan teknis 

yang dibuktikan melalui dokumen perizinan yang sah. Dokumen tersebut 

menjadi dasar bagi otoritas pelabuhan dalam memberikan persetujuan berlayar. 

Dengan demikian, pengurusan dokumen perizinan kapal tidak hanya bersifat 

administratif, tetapi juga memiliki implikasi terhadap kelancaran operasional 

kapal. 

Dalam praktiknya, pengurusan dokumen perizinan kapal dilakukan 

melalui sistem elektronik yang terintegrasi, salah satunya melalui aplikasi 

SIMLALA (Sistem Informasi Manajemen Lalu Lintas Laut). SIMLALA 

digunakan untuk melakukan penginputan data kapal, pengunggahan dokumen 

persyaratan, serta pemrosesan rencana kegiatan operasional kapal secara daring. 

Dokumen perizinan kapal yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

Rencana Pengoperasian Kapal (RPK), yaitu dokumen yang memuat rencana 

kegiatan operasional kapal dalam periode tertentu, termasuk jadwal pelayaran 

dan aktivitas kapal. RPK menjadi salah satu dokumen utama yang harus diajukan 

melalui SIMLALA sebagai dasar dalam proses penerbitan persetujuan berlayar. 

Pengurusan dokumen perizinan kapal melalui SIMLALA menuntut 

ketepatan pengisian data, kelengkapan dokumen pendukung, serta keandalan 

sistem. Apabila terjadi kesalahan penginputan, kekurangan dokumen, atau 

gangguan sistem, maka proses perizinan dapat tertunda dan berpotensi 

menghambat operasional kapal. 

Berdasarkan uraian tersebut, pengurusan dokumen perizinan kapal dalam 

penelitian ini diartikan sebagai proses administratif berbasis sistem elektronik 

melalui aplikasi SIMLALA dalam pengajuan dan pemrosesan RPK, yang 

bertujuan untuk memperoleh persetujuan operasional kapal secara sah dan tepat 
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waktu. Adapun kelengkapan dokumen persyaratan RPK yang dimaksud dalam 

penelitian ini meliputi: 

a. Dokumen Persyaratan Pengurusan Dokumen RPK (Rencana 

Pengoperasian Kapal) Melalui SIMLALA 

1) Surat permohonan yang dibuat oleh perusahaan yang ditujukan untuk 

Ditlala mengenai permohonan perpanjangan atau penambahan 

pelabuhan singgah dalam laporan RPK Tramper. 

2) Salinan Surat Izin Usaha Perusahaan Angkutan Laut (SIUPAL) 

beserta Endorse SIUPAL yang masih berlaku. 

3) Salinan spesifikasi teknis kapal (spek kapal) yang berlaku dan 

dikeluarkan oleh Direktur Jenderal. 

4) Surat Docking (Diperlukan apabila kapal melaksanakan docking). 

5) Daftar awak kapal yang telah ditanda tangani oleh Nahkoda dan sudah 

ada stemple. 

6) Salinan persetujuan pengoperasian dan laporan perjalanan terakhir. 

Salinan Spesifikasi Kapal Milik/Charter/dioperasikan yang 

masih berlaku.  

Persyaratan dokumen perusahaan yang harus dilengkapi, antara lain: 

a) Salinan SIUPAL/SIOPSUS. 

b) Surat permohonan yang ditujukan kepada Dirjen Hubla Ditlala. 

c) Salinan Surat Ukur. 

d) Surat Laut. 

e) Surat Keselamatan Perlengkapan Kapal. 

f) Surat Keselamatan Konstruksi Kapal. 

g) Surat Penunjukkan Pengoperasian/Sewa/Charter. 

h) Salinan Surat Grosse Akta Kapal. 

i) Sertifikat Lambung dan Mesin Kapal dari Badan Klasifikasi. 

j) Ukuran Pokok Kapal (Ship Particular). 

k) Salinan RPK terakhir Yaitu RPK Tramper sebelumnya, bagi kapal 
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yang telah beroperasi. 

l) Dokumen Untuk Pengangkut Batubara /Bahan Berbahaya Yaitu 

dokumen yang menyatakan bahwa kapal mengangkut batubara 

ataupun barang berbahaya atau disebut dokumen SNPP (Sertifikat 

Nasional Pencegahan Pencemaran). 

m) Surat Docking yaitu surat yang menyatakan bahwa kapal docking dan 

diperlukan apabila kapal melaksanakan docking. 

n) Laporan realisasi perjalan kapal (Voyage Report) Yaitu laporan yang 

berisi tentang kegiatan kapal selama 3 bulan sebelumya, bagi kapal 

yang telah beroperasi. 

b. Dokumen Persyaratan Pengurusan Dokumen RPK (Rencana 

Pengoperasian Kapal) Penambahan Pelabuhan Tramper Melalui Sistem 

SIMLALA 

1) RPK Yang Masih Aktif. 

2) Dokumen Pendukung Lainnya (Spesifikasi Kapal). 

3) Surat Permohonan yang berisikan pelabuhan singgah yang 

ditambahkan. 

 Berdasarkan uraian teori di atas, dapat disintesiskan bahwa 

pengurusan dokumen perizinan kapal merupakan suatu proses 

administratif yang dilakukan secara sistematis melalui pemenuhan 

persyaratan dokumen yang telah ditetapkan, baik dalam bentuk tertulis 

maupun elektronik, guna memperoleh persetujuan operasional kapal secara 

sah. Proses tersebut menuntut kelengkapan data, ketepatan penginputan, 

serta kesesuaian informasi agar verifikasi dan penerbitan izin dapat 

berjalan secara efektif dan tepat waktu, sekaligus mencerminkan aspek 

kecepatan proses, keandalan sistem, dan kemudahan penggunaan dalam 

mendukung optimalisasi pengurusan dokumen perizinan kapal melalui 

aplikasi SIMLALA. 

3. Aplikasi dan Sistem Informasi dalam Pelayanan Publik 

a. Aplikasi 

Aplikasi merupakan perangkat lunak (software) yang dirancang 

untuk membantu pengguna dalam melaksanakan tugas tertentu secara 
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terstruktur dan terprogram. Secara umum, aplikasi berfungsi untuk 

mengolah data, menghasilkan informasi, serta mempermudah penyelesaian 

pekerjaan sesuai dengan kebutuhan pengguna. Menurut Jogiyanto (2017), 

aplikasi adalah program komputer yang dibuat untuk melakukan fungsi 

tertentu sesuai dengan kebutuhan pengguna dalam mengolah data menjadi 

informasi yang berguna 

Dalam konteks organisasi dan pelayanan publik, aplikasi berperan 

sebagai alat bantu untuk meningkatkan efisiensi kerja, mempercepat proses 

administrasi, serta mengurangi kesalahan yang disebabkan oleh proses 

manual. Penggunaan aplikasi dalam sistem pelayanan modern menjadi salah 

satu bentuk transformasi digital yang bertujuan untuk meningkatkan 

kualitas layanan. 

Dengan demikian, aplikasi dapat dipahami sebagai perangkat lunak 

yang dirancang untuk memproses data dan mendukung penyelesaian tugas 

tertentu secara efektif dan efisien.  

4. Sistem Informasi 

Menurut O’Brien dan Marakas (2014) menyatakan bahwa sistem 

informasi merupakan kombinasi terorganisir dari manusia, perangkat keras, 

perangkat lunak, jaringan komunikasi, dan sumber daya data yang 

mengumpulkan, mentransformasi, serta menyebarkan informasi dalam 

organisasi. 

Sistem informasi merupakan suatu sistem yang terdiri dari berbagai 

komponen yang saling berinteraksi, seperti manusia, perangkat keras, perangkat 

lunak, data, dan prosedur, yang bertujuan untuk mengumpulkan, mengolah, 

menyimpan, serta mendistribusikan informasi guna mendukung pengambilan 

keputusan dalam suatu organisasi. 

Dalam pelayanan publik, sistem informasi digunakan untuk 

meningkatkan akurasi data, mempercepat arus informasi, serta 

mengintegrasikan proses administrasi agar lebih sistematis. Penerapan sistem 

informasi membantu mengurangi ketergantungan pada proses manual, sehingga 

risiko kesalahan administrasi dapat diminimalisir. 
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Penggunaan sistem informasi berbasis digital seperti SIMLALA 

menuntut sistem yang tidak hanya berfungsi secara teknis, tetapi juga mampu 

memberikan kemudahan bagi pengguna dalam melakukan penginputan data, 

revisi dokumen, serta pemantauan proses secara real-time. Kemudahan 

penggunaan sistem (usability) menjadi faktor penting dalam memastikan bahwa 

pengguna dapat mengoperasikan sistem tanpa mengalami kesulitan yang berarti. 

Selain itu, keandalan sistem juga menjadi aspek krusial dalam 

mendukung kelancaran proses administrasi. Sistem yang sering mengalami 

gangguan atau error dapat menghambat proses pengurusan dokumen dan 

berdampak pada keterlambatan operasional kapal. 

Berdasarkan uraian teori di atas, dapat disintesiskan bahwa sistem 

informasi yang efektif dalam mendukung pengurusan dokumen perizinan kapal 

harus memiliki kualitas sistem yang baik, yang ditunjukkan melalui 

kecepatan proses, keandalan sistem, dan kemudahan penggunaan. Ketiga aspek 

tersebut menjadi faktor penting dalam menunjang efektivitas penggunaan 

aplikasi SIMLALA dalam proses administrasi perizinan kapal. 

5. Digitalisasi 

Digitalisasi merupakan proses transformasi kegiatan atau layanan dari 

sistem manual ke sistem berbasis teknologi informasi. Dalam konteks 

pemerintahan, digitalisasi pelayanan publik dikenal dengan istilah e-

government. 

Menurut Indrajit (2006), e-government adalah pemanfaatan teknologi 

informasi dan komunikasi oleh pemerintah untuk meningkatkan efisiensi, 

efektivitas, transparansi, dan akuntabilitas dalam penyelenggaraan pelayanan 

publik. Sementara itu, Assar (2021) e-government adalah pemanfaatan 

teknologi untuk memberikan pelayanan secara daring yang bertujuan 

merasionalisasi, mendesain ulang, serta meningkatkan pemanfaatan teknologi 

dalam proses administrasi publik. 

Penerapan digitalisasi dalam pelayanan publik memberikan berbagai 

manfaat, antara lain: 

a) Mempercepat proses administrasi 
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b) Mengurangi birokrasi yang berbelit 

c) Meningkatkan transparansi 

d) Meminimalisir kesalahan pengolahan pengguna 

e) Meningkatkan efisiensi operasional 

 Dalam sektor transportasi laut, digitalisasi pelayanan perizinan menjadi 

langkah strategis untuk mempercepat proses administrasi kapal serta 

mengurangi potensi keterlambatan operasional akibat hambatan administratif. 

Dengan demikian, digitalisasi dan e-government merupakan bentuk 

inovasi pelayanan publik berbasis teknologi yang bertujuan meningkatkan 

kualitas layanan serta mendukung efisiensi proses administrasi, 

6. SIMLALA 

Sistem Informasi Manajemen Lalu Lintas Angkutan Laut (SIMLALA) 

merupakan sistem informasi elektronik yang dikelola oleh Direktorat Jenderal 

Perhubungan Laut, Kementerian Perhubungan Republik Indonesia, sebagai 

bentuk implementasi pemerintahan berbasis elektronik (e-government) dalam 

bidang pelayanan perizinan pelayaran. SIMLALA dirancang sebagai platform 

terintegrasi untuk memfasilitasi pengajuan dan pengelolaan layanan publik di 

sektor lalu lintas dan angkutan laut secara daring (online). 

Secara fungsional, SIMLALA berperan sebagai platform pengajuan 

permohonan layanan publik secara elektronik yang memungkinkan pengguna 

jasa mengajukan dokumen perizinan kapal secara daring. Selain itu, sistem ini 

juga berfungsi sebagai sarana monitoring yang memungkinkan pemohon 

memantau status dan perkembangan permohonan secara real-time. SIMLALA 

terintegrasi dengan sistem lain dalam ekosistem pelayanan pelabuhan, termasuk 

sistem Inaportnet yang digunakan dalam proses Clearance In dan Clearance Out 

kapal. Melalui integrasi tersebut, SIMLALA turut berkontribusi dalam 

penyederhanaan birokrasi serta digitalisasi proses administrasi perizinan kapal. 

Melalui aplikasi ini, berbagai layanan perizinan kapal dapat diajukan 

secara daring, seperti permohonan rencana operasional, perubahan data kapal, 

maupun layanan administratif lainnya yang berkaitan dengan kegiatan 

pelayaran. Sistem ini memungkinkan proses administrasi menjadi lebih efisien 
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karena seluruh tahapan dilakukan secara elektronik, mulai dari pengajuan, 

verifikasi, hingga penerbitan dokumen. 

Sebagai bagian dari inovasi sistem, Direktorat Jenderal Perhubungan 

Laut juga menerapkan penggunaan Quick Response Code (QR Code) pada 

dokumen yang diterbitkan melalui SIMLALA, sebagaimana diatur dalam Surat 

Edaran Direktur Jenderal Perhubungan Laut Nomor PR.101/146/13/DA-2016. 

QR Code merupakan kode matriks dua dimensi yang mampu menyimpan 

informasi secara horizontal dan vertikal, sehingga memiliki kapasitas data yang 

lebih besar dibandingkan barcode konvensional. Penerapan QR Code pada 

dokumen layanan SIMLALA berfungsi sebagai tanda pengesahan elektronik 

yang menggantikan tanda tangan dan stempel fisik, serta memungkinkan proses 

verifikasi keaslian dokumen dilakukan secara cepat dan akurat. 

Dengan adanya sistem berbasis elektronik yang terintegrasi serta 

penggunaan QR Code sebagai pengaman digital, SIMLALA menjadi instrumen 

penting dalam modernisasi pelayanan perizinan kapal di Indonesia. Sistem ini 

hanya dapat diakses oleh pihak-pihak yang memiliki kewenangan sesuai 

regulasi, seperti Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan (KSOP), 

Direktorat Jenderal Perhubungan Laut, agen pelayaran, dan Perusahaan 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 1 Barcode dan QR Code Perbedaan barcode dan QR Code 

Layanan sistem daring atau online pada aplikasi SIMLALA dapat 

diajukan kapan saja tanpa batasan waktu tertentu, dan proses pembayaran dapat 

diselesaikan selama 24 jam penuh setiap harinya. Berikut adalah prosedur 

operasional standar atau Standard Operating Procedure (SOP) serta tahapan 

verifikasi dalam penggunaan layanan aplikasi SIMLALA: 
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a. Alur Pembuatan Rencan Pengoperasian Kapal (RPK) 

1. Pilih jenis permohonan 

Gambar 2. 2 Tutorial Submit RPK 

Sumber: https://simlala.dephub.go.id/pemohon A-A  

2. Isi data permohonan 

Gambar 2. 3 Isi data permohonan RPK 
sumber: https://simlala.dephub.go.id/pemohon A-B 

 

 

 

https://simlala.dephub.go.id/pemohon
https://simlala.dephub.go.id/pemohon
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3. Tanda (*) wajib di isi 

Gambar 2. 4 Tanda yang ada lambang (*) wajib di isi 

Sumber: https://simlala.dephub.go.id/pemohon A-C  

4. Isi daftar permohonan 

Gambar 2. 5 Isi daftar pelabuhan 
sumber: https://simlala.dephub.go.id/pemohon A-D 

5. Cari daftar pelabuhan 

Gambar 2. 6 Cari daftar pelabuhan 
sumber: https://simlala.dephub.go.id/pemohon A-E 

https://simlala.dephub.go.id/pemohon
https://simlala.dephub.go.id/pemohon
https://simlala.dephub.go.id/pemohon
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6. Pilih daftar pelabuhan 

Gambar 2. 7 Pilih daftar pelabuhan 
sumber: https://simlala.dephub.go.id/pemohon A-F 

7. Isi daftar muatan 

Gambar 2. 8 Isi daftar Muatan 

https://simlala.dephub.go.id/pemohon A-G 
8. Cari daftar muatan 

Gambar 2. 9 Cari daftar Muatan 

https://simlala.dephub.go.id/pemohon A-H 

https://simlala.dephub.go.id/pemohon
https://simlala.dephub.go.id/pemohon
https://simlala.dephub.go.id/pemohon
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9. Pengecekan voyage report 

Gambar 2. 10 Pengecekan Voyage Report 

https://simlala.dephub.go.id/pemohon A-I 

 
10. Submit dokumen pendukung 

 

Gambar 2. 11 Submit Dokumen Pendukung 

https://simlala.dephub.go.id/pemohon A-J 

 
11. Kirim permohonan 

 

Gambar 2. 12 Kirim Permohonan 

https://simlala.dephub.go.id/pemohon A-K 
 

https://simlala.dephub.go.id/pemohon
https://simlala.dephub.go.id/pemohon
https://simlala.dephub.go.id/pemohon
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12. Pantau permohonan yang sudah disubmit 

Gambar 2. 13 Pantau Permohonan yang Sudah Terbit 

https://simlala.dephub.go.id/pemohon A-L 

13. Cari permohonan yang telah di submit 

Gambar 2. 14 Cari Permohonan yang Telah Disubmit 

https://simlala.dephub.go.id/pemohon A-M 
 

14. Cek status permohonan 

Gambar 2. 15 Cek Status Permohonan 

https://simlala.dephub.go.id/pemohon A-N 

https://simlala.dephub.go.id/pemohon
https://simlala.dephub.go.id/pemohon
https://simlala.dephub.go.id/pemohon


  

24  

15. Flow status permohonan 

Gambar 2. 16 Flow Status Permohonan 

https://simlala.dephub.go.id/pemohon A-O 
 

16. Kolom untuk memantau progress permohonan 

Gambar 2. 17 Kolom untuk Memantau Progress Permohonan 

https://simlala.dephub.go.id/pemohon A-P 
17. Kolom ketika adanya revisi 

 

Gambar 2. 18 Kolom Ketika Adanya Revisi 
https://simlala.dephub.go.id/pemohon A-Q 

 

https://simlala.dephub.go.id/pemohon
https://simlala.dephub.go.id/pemohon
https://simlala.dephub.go.id/pemohon
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18. Pemohon bisa memilih untuk merevisi atau menghapus 

 

Gambar 2. 19 Pemohon Bisa Memilih untuk Merevisi atau Menghapus 

https://simlala.dephub.go.id/pemohon A-R 
 

19. Pembayaran PNBP 

Gambar 2. 20 Pembayaran PNBP 

https://simlala.dephub.go.id/pemohon A-S 
 
 

20. Invoice pembayaran PNPB 

 

Gambar 2. 21 Pembayaran PNBP 

https://simlala.dephub.go.id/pemohon A-T 

https://simlala.dephub.go.id/pemohon
https://simlala.dephub.go.id/pemohon
https://simlala.dephub.go.id/pemohon
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21. Kode billing pembayaran PNBP 

 

Gambar 2. 22 Kode Billing Pembayaran PNBP 

https://simlala.dephub.go.id/pemohon A-U 
22. Cek expired pada invoice pembayaran PNBP 

 

Gambar 2. 23 Cek Expired pada Invoice Pembayaran PNBP 

https://simlala.dephub.go.id/pemohon A-V 
23. Cek status pembayaran 

 

Gambar 2. 24 Cek Status Pembayaran 

https://simlala.dephub.go.id/pemohon A-W 
 
 

https://simlala.dephub.go.id/pemohon
https://simlala.dephub.go.id/pemohon
https://simlala.dephub.go.id/pemohon
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24. Perpanjang invoice yang sudah expired 
 

Gambar 2. 25 Perpanjang Invoice yang Sudah Expired 
https://simlala.dephub.go.id/pemohon A-X 

 
25. Download bukti pembayaran 

 

Gambar 2. 26 Download Bukti Pembayaran 
https://simlala.dephub.go.id/pemohon A-Y 

 

26. Download bukti RPK yang sudah terbit 

 

Gambar 2. 27 Download Bukti RPK yang sudah Terbit 
https://simlala.dephub.go.id/pemohon A-Z 

 

https://simlala.dephub.go.id/pemohon
https://simlala.dephub.go.id/pemohon
https://simlala.dephub.go.id/pemohon
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27. RPK yang sudah terbit 
 

Gambar 2. 28 RPK yang Sudah Terbit 
Dokumentasi Pribadi – 2025 

 

7. Kelancaran Operasional Kapal 

Kelancaran operasional kapal merupakan salah satu aspek penting dalam 

kegiatan transportasi laut yang berkaitan dengan keberhasilan pelaksanaan 

kegiatan pelayaran sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. Dalam hal ini, 

kelancaran operasional kapal dapat dipahami sebagai suatu kondisi dimana 

seluruh rangkaian kegiatan operasional kapal dapat berjalan tanpa hambatan yang 

berarti, sehingga tujuan operasional dapat tercapai secara efektif dan efisien. 
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Secara konseptual, kelancaran operasional kapal merupakan suatu 

kesatuan yang terdiri dari unsur kelancaran, operasional, dan kapal itu sendiri. 

Kelancaran mencerminkan kondisi tanpa adanya hambatan atau gangguan dalam 

suatu proses operasional menunjukkan rangkaian kegiatan atau aktivitas 

yang dilakukan secara terencana, sedangkan kapal merupakan sarana utama 

dalam kegiatan transportasi laut. Ketiga unsur tersebut saling berkaitan dan 

membentuk suatu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan dalam menggambarkan 

kondisi operasional kapal. 

Menurut Heizer dan Render (2015), manajemen operasional merupakan 

serangkaian kegiatan yang bertujuan untuk menghasilkan output secara efektif 

dan efisien melalui pengelolaan sumber daya yang ada. Selain itu, menurut 

Assauri (2016), kelancaran operasional berkaitan dengan kemampuan suatu 

sistem dalam menjaga kesinambungan proses kerja sehingga dapat berjalan tepat 

waktu dan efisien. Hal ini menunjukkan bahwa kelancaran operasional sangat 

dipengaruhi oleh keteraturan proses serta kemampuan dalam mengelola 

hambatan yang mungkin terjadi. 

Dalam konteks transportasi laut, kelancaran operasional kapal sangat 

dipengaruhi oleh kesiapan dokumen, ketepatan waktu, serta koordinasi antar 

pihak yang terlibat dalam kegiatan pelayaran. Proses administrasi, khususnya 

dalam pengurusan dokumen perizinan kapal, menjadi salah satu faktor penting 

yang menentukan apakah operasional kapal dapat berjalan dengan lancar atau 

tidak. Dokumen yang tidak lengkap atau terlambat dapat menyebabkan 

tertundanya jadwal keberangkatan kapal dan berdampak pada terganggunya 

aktivitas pelayaran. 

Hal ini didukung oleh beberapa penelitian terdahulu. Penelitian oleh 

Faris Fadillah (2022) menunjukkan bahwa kelancaran proses administrasi 

berbasis sistem informasi berpengaruh terhadap kelancaran kedatangan dan 

keberangkatan kapal. Selain itu, penelitian oleh Evita Bonita Purba (2024) 

menyatakan bahwa kelengkapan dokumen dan pelayanan administrasi yang baik 

memiliki pengaruh signifikan terhadap kelancaran operasional kapal. Hal ini 

menunjukkan bahwa aspek administrasi memiliki peran penting dalam 

mendukung kegiatan operasional kapal. 



  

30  

Berdasarkan sintesis dari uraian teori dan hasil penelitian terdahulu 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa kelancaran operasional kapal merupakan 

kondisi dimana seluruh kegiatan operasional kapal, baik dari aspek teknis 

maupun administratif, dapat berjalan secara efektif, efisien, dan sesuai dengan 

jadwal yang telah ditetapkan tanpa mengalami hambatan yang berarti. 

Kelancaran operasional tersebut mencerminkan kemampuan dalam menjaga 

ketepatan waktu, meningkatkan efisiensi operasional, serta meminimalkan 

dampak negatif yang ditimbulkan akibat keterlambatan. 

Sejalan dengan hal tersebut, kelancaran operasional kapal dalam 

penelitian ini diukur melalui beberapa aspek utama, yaitu ketepatan waktu 

operasional, efisiensi operasional, serta dampak keterlambatan. Ketepatan waktu 

operasional mencerminkan kemampuan kapal dalam menjalankan kegiatan 

sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan. Hal ini didukung oleh penelitian 

Faris Fadillah (2022) yang menunjukkan bahwa ketepatan waktu sangat 

berpengaruh terhadap kelancaran operasional kapal. Dalam hal ini, ketepatan 

waktu operasional dapat dilihat dari ketepatan waktu keberangkatan, tidak 

terjadinya penundaan akibat kendala administrasi, serta kepatuhan terhadap 

jadwal pelayaran. 

Selain itu, efisiensi operasional juga menjadi faktor penting dalam 

mendukung kelancaran operasional kapal. Efisiensi operasional menunjukkan 

kemampuan dalam meminimalkan pemborosan waktu dan proses. Hal ini sejalan 

dengan pendapat Assauri (2016) yang menyatakan bahwa efisiensi operasional 

berkaitan dengan penggunaan sumber daya secara optimal tanpa adanya 

pemborosan. Oleh karena itu, efisiensi operasional dapat dilihat dari tidak 

adanya waktu tunggu akibat keterlambatan dokumen serta tidak terjadinya 

pengulangan dalam proses administrasi. 

Selanjutnya, dampak keterlambatan juga menjadi aspek yang perlu 

diperhatikan dalam menilai kelancaran operasional kapal. Dampak 

keterlambatan mencerminkan konsekuensi yang timbul akibat terganggunya 

proses operasional. Hal ini didukung oleh penelitian Evita Bonita Purba (2024) 

yang menyatakan bahwa keterlambatan dalam proses administrasi dapat 

berdampak pada meningkatnya biaya operasional dan terganggunya jadwal 
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pelayaran. Dengan demikian, dampak keterlambatan dapat dilihat dari tidak 

adanya penambahan biaya operasional, tidak terganggunya jadwal pelayaran, 

serta tetap terjaganya kelancaran aktivitas pelayaran. Dengan demikian, ketiga 

aspek tersebut digunakan sebagai dasar dalam mengukur tingkat kelancaran 

operasional kapal dalam penelitian ini.  

B. PENELITIAN TERDAHULU 

Penelitian terdahulu merupakan bagian yang penting dalam penyusunan 

penelitian ini karena berfungsi sebagai landasan teoritis dan empiris. Telaah terhadap 

penelitian sebelumnya dilakukan untuk mengetahui perkembangan kajian yang 

relevan, mengidentifikasi persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang sedang 

dilaksanakan, serta menemukan celah penelitian yang dapat dikembangkan lebih 

lanjut. Dengan demikian, kajian penelitian terdahulu tidak hanya menjadi referensi, 

tetapi juga memperkuat argumentasi ilmiah dalam penyusunan penelitian ini. Adapun 

penelitian-penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini disajikan dalam 

tabel berikut. 

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu 

No Nama 
(Tahun) 

Judul 
Penelitian 

Penerbit 
Penelitian 

Pembahasan 
Penelitian 

Hasil 
Penelitian 

1 

Rais Dhia 
(2023) 

Penggunaan 
Aplikasi 
SIMLALA di 
PT. Serasi 
Shipping 
Indonesia Untuk 
Penerbitan 
Persetujuan 
Keagenan Kapal 
Asing (PKKA) 

Politeknik 
Ilmu 
Pelayaran 
Semarang 

Efektivitas 
SIMLALA 
dipengaruhi 
oleh faktor 
SDM, jaringan, 
dan gangguan 
sistem. 
 

Penerbitan PKKA 
Melalui aplikasi 
SIMLALA di 
PT. Serasi Shipping 
Indonesia telah 
berjalan sesuai 
prosedur, namun 
masih menghadapi 
kendala internal dan 
eksternal yang diatasi 
melalui penyediaan 
internet cadangan, 
validasi data, 
maintenance sistem, 
dan monitoring 
jadwal kapal 

2 

Wendy 
Oktaviansyah 
(2022) 

Penggunaan 
aplikasi 
SIMKAPEL 
dalam 
pengurusan 

Politeknik 
Ilmu 
Pelayaran 
Semarang 

Observasi 
mengenai 
pelaksanaan 
pengurusan 
Rencana 

Penggunaan 
SIMLALA 
mempermudah 
perizinan angkutan 
laut, namun kendala 
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sertifikasi 
keselamatan 
kapal di 
Direktorat 
Perkapalan dan 
Kelautan 

Pengoperasian 
Kapal (RPK) 
dengan 
menggunakan 
aplikasi 
SIMLALA 
sebagai sarana 
penunjang 
kegiatan 
operasional 
kapal. 

teknis seperti 
gangguan internet dan 
server dapat 
menyebabkan 
keterlambatan 
operasional sehingga 
perlu evaluasi 
sistem, pelaporan ke 
DITLALA, 
penambahan 
provider, dan 
kompresi dokumen. 

3 

Sitompul & 
Rispianti 
(2024) 

Procedure For 
Managing The 
Ship Operation 
Plan In The 
Simlala System 
To Support 
Ship 
Operational 
Activities At 
The Port Of Pt. 
Usda Seroja 
Jaya Batam 

Kalao’s 
Maritime 
Journal 

Prosedur 
Pengelolaan 
Rencana 
Operasional 
Kapal melalui 
Sistem 
SIMLALA 
dalam 
Mendukung 
Kegiatan 
Operasional 
Kapal di 
Pelabuhan PT 
Usda Seroja 
Jaya Batam. 

Pengelolaan Rencana 
Operasi 
Kapal (RPK) 
di PT Usda Seroja 
Jaya Batam telah 
terlaksana secara 
efektif dengan 
dukungan sistem 
SIMLALA, yang 
memberikan 
kemudahan 
khususnya dalam 
proses kedatangan 
kapal. Meskipun 
demikian, masih 
terdapat beberapa 
hambatan, seperti 
gangguan jaringan 
internet, kesalahan 
pada server, serta 
ukuran dokumen yang 
terlalu besar. Oleh 
karena itu, untuk 
menjaga kelancaran 
pengurusan RPK, 
petugas operasional 
disarankan melakukan 
pemantauan sistem 
SIMLALA 
secara rutin setiap hari 
guna mengantisipa si 
potensi keterlambatan 
keberangkatan kapal. 
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4 

Ziqra 
Maulana 
Zulma Rjon 
(2025) 

Pengaruh 
Penerapan 
Aplikasi 
SIMLALA 
Terhdap Proses 
Persetujuan 
Keagenan Kapal 
Asing (PKKA) 
di 
Direktorat Lalu 
Lintas Angkutan 
Laut 
Kementrian 
Perhubungan 

Universitas 
Negeri 
Jakarta 

Penerapan 
Sistem 
Informasi 
Manajemen 
Lalu Lintas 
Angkutan Laut 
(SIMLALA) 
terbukti 
meningkatkan 
efisiensi dan 
kecepatan 
proses 
persetujuan 
PKKA secara 
signifikan, 
dengan 
kontribusi 
pengaruh 
sebesar 45,5%. 

Penerapan SIMLALA 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
peningkatan efisiensi 
dan efektivitas proses 
persetujuan PKKA, 
dengan kontribusi 
sebesar 45,5%. 
Meskipun demikian, 
optimalisasi sistem 
masih memerlukan 
perbaikan pada aspek 
teknis, jaringan, dan 
pemahaman regulasi 
guna mendukung 
kelancaran pelayanan 
publik secara 
berkelanjutan 

5 

Susiarni 
Magdalena, 
Indah 
Purnaningrat 
ri, Dewi 
Anggraini 
Lumbanraja 
(2022) 

Prosedur 
Pengurusan RPK 
dengan 
SIMLALA di 
PT. Dian Bahari 
Perkasa Dumai 

Politeknik 
Pelayaran 
Banten 

Penggunaan 
Sistem 
Informasi 
Perkapalan dan 
Kepelautan 
(SIMKAPEL) 
meningkatkan 
efektivitas 
pelayanan 
sertifikat kapal, 
namun masih 
menghadapi 
kendala teknis 
dan 
administratif. 

Penerapan SIMLALA 
meningkatkan 
efisiensi dan 
efektivitas persetujuan 
PKKA 
sebesar 45,5%, 
namun masih 
memerlukan 
perbaikan teknis, 
jaringan, dan 
pemahaman regulasi 
untuk optimalisasi 
layanan. 

6 

Givaqi 
Farhan Alam 
(2023) 

Analisis 
Dampak 
Pengurusan 
Dokumen RPK 
Deviasi Luar 
Negeri PT BLT 

Politeknik 
Pelayaran 
Surabaya 

Revisi input 
SIMLALA, 
lycan singkat, 
koordinasi 
agen-Ditlala 
buruk 

Pengurusan Deviasi 
Luar Negeri RPK di 
PT Berlian Laju 
Tanker Tbk belum 
optimal akibat 
Kendala internal dan 
gangguan SIMLALA 
yang menyebabkan 
keterlambatan 
operasional kapal 

7 
Nanda Tri 
Wulandari, 
Syarifur 

Prosedur 
Pengurusan 
Rencana 

Politeknik 
Adiguna 
Maritim 

Field research 
prosedur RPK 

Menguraikan prosedur 
pengurusan RPK 
melalui SIMLALA 
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Ridho, Yuna 
Sutria (2024) 

Pengoperasian 
Kapal (RPK) 
Menggunakan 
Sistem 
SIMLALA 
Oleh PT. Dian 
Bahari Perkasa 
Dumai 

Indonesia 
Medan 

PT Dian Bahari 
Dumai 

di PT Dian Bahari 
Perkasa Dumai 
dengan metode field 
dan library research, 
yang prosesnya 
meliputi pengajuan 
agen, unggah 
dokumen, 
verifikasi 
KSOP, hingga 
penerbitan sertifikat 
RPK melalui sistem. 

8 

Akbar 
Septian 
(2022) 

Analisis 
Kualitas 
Layanan Pada 
Website 
SimlalaTerhada 
p Kepuasan 
Pengguna 
Menggunakan 
Metode 
Webqual 4.0 

Universitas 
Nusa 
Mandiri 

Menilai 
kualitas 
website 
SIMLALA 
menggunakan 
metode 
Webqual 4.0 
berdasarkan 
tiga dimensi, 
yaitu usability, 
information 
quality, dan 
interaction 
quality, untuk 
mengukur 
kepuasan 
pengguna. 

Information quality 
dan interaction quality 
berpengaruh terhadap 
kepuasan pengguna, 
sedangkan usability 
tidak berpengaruh 
signifikan. 

9 

Faris Fadillah 
(2022) 

Pengaruh 
penerapan 
sistem informasi 
manajemen lalu 
lintas angkutan 
laut 
(SIMLALA) 
terhadap proses 
kedatangan dan 
keberangkatan 
kapal di PT. 
Buana Lintas 
Lautan, Tbk. 

Sekolah 
Tinggi Ilmu 
Pelayaran 
Jakarta 

Penerapan 
SIMLALA 
berpengaruh 
positif dan 
signifikan 
terhadap proses 
kedatangan dan 
keberangkatan 

SIMLALA terbukti 
meningkatka n 
kelancaran proses 
kedatangan dan 
keberangkatan kapal 
di PT Buana Lintas 
Lautan, Tbk, namun 
optimalisasinya masih 
memerlukan 
perbaikan sistem dan 
jaringan. 

10 

Rika 
Situmorang, 
Dirhamsyah 
Dirhamsyah, 

Proses 
Penerbitan 
Dokumen 
Persetujuan 
Keagenan Kapal 

Asosiasi 
Riset Ilmu 
Manajemen 
dan Bisnis 
Indonesia 

PKKA 

merupakan 
persyaratan 
penting bagi 
agen kapal 

SIMLALA 
mendukung efisiensi 
dan kecepatan 
pengurusan PKKA 
serta pelayanan kapal 
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Fadiyah Hani 
Sabila (2024) 

Asing (PKKA) 
pada PT 
Pelayaran Dwi 
Putra Laksana 
Batam 

asing yang 
diurus melalui 
sistem 
SIMLALA, 
yang 
mempermudah 
proses 
pendaftaran 
dan pelayanan 
kapal secara 
online. 

asing di pelabuhan 
Indonesia. 

11 

Anisah, 
(2024) 

Proses 
Pengurusan 
RPK Pada 
Website 
Simlala 
Di PT Buana 
Lintas Lautan 
Tbk 

Politeknik 
Ilmu 
Pelayaran 
Semarang 

Observasi 
pengelolaan 
Rencana 
Pengoperasian 
Kapal (RPK) 
dengan 
pemanfaatan 
website 
SIMLALA 
untuk 
menunjang 
kelancaran 
kegiatan 
operasional 
kapal. 

SIMLALA 
mempermudah 
layanan angkutan 
laut, namun 
kendala jaringan dan 
sistem dapat 
menghambat RPK 
sehingga perlu 
peningkatan teknis 
dan kompetensi 
SDM. 

12 

Irsyad & 
Ginting 
(2024) 

Prosedur 
Penerbitan 
Persetujuan 
Keagenan Kapal 
Asing (PKKA) 
Melalui Aplikasi 
SIMLALA 
Oleh PT. 
Samudra 
Shipping 
Agency Dumai 

Jurnal 
Review 
Pendidikan 
Dan 
Pengajaran 
(JRPP) 

Proses 
penerbitan 
PKKA di PT 
Samudra 
Shipping 
Agency Dumai 
melalui 
SIMLALA 
mendukung 
operasional 
perusahaan, 
namun masih 
terkendala 
SDM dan 
jaringan 
internet. 

SDM dan jaringan 
internet umumnya 
mendukung 
penerbitan PKKA di 
PT Samudra Shipping 
Agency Dumai 
melalui SIMLALA, 
namun terkadang 
terkendala gangguan 
server serta perubahan 
jadwal dan informasi 
muatan kapal. 

13 

Putri Arifa 
Nur’aini 
(2025) 

Dampak Migrasi 
Aplikasi Sistem 
Informasi 
Manajemen 
Lalu Lintas 

Sekolah 
Tinggi Ilmu 
Pelayaran 
Jakarta 

Migrasi 
SIMLALA 
V2.0 
menyebabkan 
proses 

Migrasi SIMLALA 
berdampak pada 
terhambatnya 
penerbitan PKKA, 
namun dapat diatasi 
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Angkutan Laut 
(SIMLALA) 
V2.0 terhadap 
Efektivitas 
Penerbitan 
Persetujuan 
Keagenan Kapal 
Asing di PT 
Serasi Shipping 
Indonesia 

penerbitan 
PKKA menjadi 
lebih lama dan 
kompleks 
akibat 
persiapan 
sistem yang 
kurang 
optimal. 

melalui pelaporan 
kendala dan 
penyiapan dokumen 
pendukung secara 
manual. 

14 

Evita Bonita 
Purba (2024) 

Pengaruh 
Kelengkapan 
Persyaratan dan 
Pelayanan 
Dokumen 
melalui 
SIMLALA 
terhadap 
Kelancaran 
Operasional 
Kapal yang 
Diageni oleh PT 
Bahari Dharma 
Nusantara 

Sekolah 
Tinggi Ilmu 
Pelayaran 
Jakarta 

Kelengkapan 
persyaratan 
dan pelayanan 
dokumen 
melalui 
SIMLALA 
terbukti 
berpengaruh 
positif dan 
signifikan 
terhadap 
kelancaran 
operasional 
kapal, baik 
secara parsial 
maupun 
simultan. 

Kelengkapan 
persyaratan dan 
pelayanan dokumen 
meningkatka n 
kelancaran 
operasional kapal di 
PT Bahari 
Dharma 
Nusantara, dengan 
kontribusi pengaruh 
sebesar 
38,5%. 

15 

Muhammad 
Iqbal (2024) 

Prosedur RPK 
SIMLALA PT 
USDA Seroja 
Jaya Batam 

Politeknik 
Pelayaran 
Sulawesi 
Utara 

Internet tidak 
stabil, server 
error, file size 
besar hingga 
hambat RPK 
terbit tepat 
waktu 

Pengelolaan RPK 
melalui SIMLALA 
di PT Usda Seroja 
Jaya harus dilakukan 
secara optimal agar 
operasional kapal 
berjalan lancar 
meskipun terdapat 
kendala 
teknis. 

C. KERANGKA PEMIKIRAN 

Kerangka pemikiran merupakan gambaran alur berpikir yang disusun secara 

sistematis dan logis untuk menjelaskan hubungan antarvariabel dalam penelitian. 

Kerangka ini berfungsi sebagai landasan konseptual yang menghubungkan teori-teori 

yang relevan dengan permasalahan yang diteliti, sehingga arah penelitian menjadi 

lebih terstruktur dan terarah. 
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Dalam penelitian ini, kerangka pemikiran disusun berdasarkan teori 

mengenai sistem informasi, digitalisasi pelayanan publik, serta optimalisasi proses 

administrasi perizinan kapal. Optimalisasi pengurusan dokumen perizinan kapal 

melalui aplikasi SIMLALA dipandang sebagai variabel independen (X), yang diduga 

memiliki pengaruh terhadap kelancaran operasional kapal sebagai variabel dependen 

(Y). 

Semakin optimal penggunaan dan pengelolaan sistem SIMLALA dalam 

proses pengurusan Rencana Pengoperasian Kapal (RPK), maka proses administrasi 

perizinan kapal diharapkan menjadi lebih efektif dan efisien. Kondisi tersebut akan 

mendukung terciptanya kelancaran operasional kapal yang diageni oleh PT Berlian 

Laju Tanker, sehingga kegiatan operasional dapat berjalan sesuai jadwal yang telah 

ditetapkan. 

Untuk mempermudah pemahaman mengenai hubungan antarvariabel 

tersebut, maka kerangka pemikiran dalam penelitian ini disajikan dalam bentuk 

bagan sebagai berikut: 

Tabel 2. 2 Kerangka Pemikiran 

Keterangan:  

X = Pengurusan Dokumen Perizinan Kapal pada Aplikasi SIMLALA  

Y = Kelancaran Operasional Kapal yang Diageni oleh PT Berlian Laju Tanker 

 Berdasarkan uraian tersebut, dapat diasumsikan bahwa optimalisasi 

pengurusan dokumen perizinan kapal melalui aplikasi SIMLALA berpengaruh 

terhadap tingkat kelancaran operasional kapal. Oleh karena itu, hubungan antara 

variabel X dan variabel Y dalam penelitian ini bersifat kausal, yaitu variabel 

independen mempengaruhi variabel dependen secara positif.  

D. HIPOTESIS 

 Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah diuraikan sebelumnya, maka 

X Y 
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penulis merumuskan hipotesis sebagai jawaban sementara terhadap rumusan 

masalah dalam penelitian ini. Hipotesis disusun berdasarkan hubungan antara 

variabel independen dan variabel dependen yang telah dijelaskan dalam kerangka 

pemikiran. 

 Dalam penelitian kuantitatif, hipotesis digunakan untuk menguji apakah 

terdapat pengaruh antara optimalisasi pengurusan dokumen perizinan kapal pada 

aplikasi SIMLALA terhadap kelancaran operasional kapal yang diageni oleh PT 

Berlian Laju Tanker. Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Ha : Terdapat pengaruh optimalisasi pengurusan dokumen perizinan kapal pada 

aplikasi SIMLALA terhadap kelancaran operasional kapal yang diageni oleh PT 

Berlian Laju Tanker. 

Ho : Tidak terdapat pengaruh optimalisasi pengurusan dokumen perizinan kapal 

pada aplikasi SIMLALA terhadap kelancaran operasional kapal yang diageni oleh 

PT Berlian Laju Tanker.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Optimalisasi Pengurusan Dokumen 

Perizinan Kapal pada Aplikasi SIMLALA guna Meningkatkan Kelancaran 

Operasional Kapal yang Diageni oleh PT Berlian Laju Tanker, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil penelitian, implementasi dan tingkat optimalisasi pengurusan 

dokumen perizinan kapal, khususnya dokumen Rencana Pengoperasian Kapal 

(RPK) melalui aplikasi SIMLALA di PT Berlian Laju Tanker telah berjalan 

dengan baik dan efektif. Hal ini ditunjukkan oleh indikator Kecepatan Proses 

yang memperoleh nilai rata-rata tertinggi sebesar 3,94 pada aspek akurasi 

pengecekan validitas data oleh sistem tanpa penundaan yang signifikan. Kondisi 

tersebut menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi SIMLALA mampu 

mempercepat proses administrasi dibandingkan dengan sistem manual. Namun, 

pada indikator Keandalan Sistem, aspek kemampuan aplikasi dalam memproses 

data tanpa kesalahan informasi serta kejelasan petunjuk operasional (user 

manual) memperoleh nilai rata-rata terendah sebesar 3,56. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa keandalan sistem SIMLALA masih perlu ditingkatkan, baik 

dalam meminimalkan kesalahan informasi maupun dalam menyediakan petunjuk 

penggunaan yang lebih mudah dipahami oleh pengguna. Kondisi ini berpotensi 

menyebabkan kesalahan dalam penginputan dokumen, revisi dokumen, dan 

keterlambatan proses administrasi yang dapat memengaruhi kelancaran 

operasional kapal. 

2. Optimalisasi pengurusan dokumen perizinan kapal melalui aplikasi SIMLALA 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kelancaran operasional kapal yang 
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diageni oleh PT Berlian Laju Tanker. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji hipotesis 

yang menunjukkan nilai t hitung sebesar 8,596 lebih besar dari t tabel sebesar 

1,69726 dengan nilai signifikansi kurang dari 0,001. Selain itu, diperoleh 

persamaan regresi sederhana Y = 14,622 + 0,636X yang menunjukkan bahwa 

setiap peningkatan optimalisasi pengurusan dokumen perizinan kapal melalui 

SIMLALA sebesar satu satuan akan meningkatkan kelancaran operasional kapal 

sebesar 0,636 satuan. Hasil analisis koefisien korelasi menunjukkan nilai R 

sebesar 0,843 yang termasuk dalam kategori hubungan sangat kuat. Selanjutnya, 

hasil analisis koefisien determinasi menunjukkan nilai R Square sebesar 0,711 

yang berarti variabel optimalisasi pengurusan dokumen perizinan kapal melalui 

aplikasi SIMLALA memberikan kontribusi pengaruh sebesar 71,1% terhadap 

kelancaran operasional kapal, sedangkan sebesar 28,9% dipengaruhi oleh faktor-

faktor lain di luar variabel yang diteliti. Dengan demikian, hipotesis penelitian 

yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh optimalisasi pengurusan dokumen 

perizinan kapal pada aplikasi SIMLALA terhadap kelancaran operasional kapal 

yang diageni oleh PT Berlian Laju Tanker dapat diterima. 

B. SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan terkait optimalisasi pengurusan 

dokumen perizinan kapal melalui aplikasi SIMLALA terhadap kelancaran 

operasional kapal yang diageni oleh PT Berlian Laju Tanker, peneliti memberikan 

saran dan masukan yang diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak-pihak terkait 

sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa indikator Kecepatan 

Proses memperoleh nilai rata-rata tertinggi sebesar 3,94, PT Berlian Laju Tanker 

diharapkan dapat mempertahankan efektivitas penggunaan aplikasi SIMLALA 

dalam mempercepat proses pengurusan dokumen perizinan kapal. Selain itu, 

perusahaan juga perlu meningkatkan aspek Keandalan Sistem yang memperoleh 

nilai rata-rata terendah sebesar 3,56 melalui penerapan validasi data yang lebih 

optimal, pemeliharaan sistem secara berkala, serta peningkatan pemahaman 

pengguna terhadap petunjuk operasional (user manual) yang tersedia. Upaya 

tersebut diharapkan dapat mengurangi kesalahan penginputan dokumen, revisi 

dokumen, dan keterlambatan proses administrasi perizinan kapal. 
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2. Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa optimalisasi pengurusan 

dokumen perizinan kapal melalui aplikasi SIMLALA berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kelancaran operasional kapal, PT Berlian Laju Tanker 

diharapkan dapat terus mengoptimalkan pemanfaatan aplikasi SIMLALA dalam 

proses pengurusan dokumen perizinan kapal. Upaya tersebut dapat dilakukan 

dengan meningkatkan ketelitian dan pemahaman pegawai yang bertanggung 

jawab dalam pengurusan dokumen perizinan kapal melalui aplikasi SIMLALA, 

memastikan kelengkapan dan ketepatan data sebelum dokumen diajukan, serta 

memanfaatkan fitur-fitur yang tersedia pada aplikasi secara maksimal. Dengan 

demikian, proses administrasi perizinan kapal dapat berjalan lebih efektif dan 

efisien sehingga mendukung ketepatan waktu, meminimalkan keterlambatan, 

serta meningkatkan kelancaran operasional kapal yang diageni oleh PT Berlian 

Laju Tanker.
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Hasil Validasi Ahli 
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Lampiran 2 Rekapitulasi Hasil Kuisioner Variabel X  
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 Lampiran 3 Rekapitulasi Hasil Kuisioner Hasil Kuisioner Y 
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Lampiran 4 Struktur Organisasi 
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Lampiran 5 Dokumen Rencana Pengoperasian Kapal 
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Lampiran 6 Uji Variabel X 
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Lampiran 7 Uji Variabel Y 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 8 Uji Realibilitas Variabel X 

 

 

Lampiran 9 Uji Realibilitas Variabel Y 

 
 
 

Cronbach's 
Alpha               N of Items 

 19 .953 

Cronbach's      N of Items 
Alpha 

Alpha N of Items 
16 .932 
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Lampiran 10 Uji Normalitas  
 

 

Lampiran 11 Analisis Koefisien Korelasi  

 

 

 

 

 

 

 **. 
Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 

Lampiran 12 Analisis Koefisien Determinasi  

 

 

 

a.  Predictors: (Constant), X 

 

 

 

 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

X .101 32 .200* .953 32 .174 
Y .094 32 .200* .959 32 .251 

X Pearson 
Correlation 

1 .843** 

Sig. (2-tailed)  <.001 

N 32 32 
Y Pearson 

Correlation 
.843** 1 

Sig. (2-tailed) <.001  

N 32 32 

 
Model R 

 
R Square 

Adjusted R 
Square 

Std. Error of the 
Estimate 

1 .843
a 

.71

1 

.702 5.48

5 



  

115  

 

 

 

Lampiran 13 Analisis Refresi Linier Sederhana  

 

 

 

 

 

 

 

 Coefficientsa 

a. Dependent Variable: Y 

 

Lampiran 14 Uji Hipotesis  

 

a. Dependent Variable: Y 

 

 

 

 

 

 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardiz 
ed 

Coefficient 
s 

Beta 

 
 
 

 
t 

 
 
 

 
Sig. 

Model B Std. Error 

1 (Consta 
nt) 

14.622 5.235  2.793 .009 

X .636 .074 .84
3 

8.596 <.001 

 

 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardiz 
ed 

Coefficient 
s 

Beta 

 
 
 

 
t 

 
 
 

 
Sig. 

Model B Std. Error 

1 (Consta 
nt) 

14.622 5.235  2.793 .009 

X .636 .074 .84
3 

8.596 <.001 
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Lampiran 15 R Tabel 
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Lampiran 16 T Tabel 
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Lampiran 17 Dokumentasi Praktik Darat 
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